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ABSTRAKRendahnya kualitas proses pembelajaran salah satunya disebabkan oleh tidak diterapkannya modul ajardengan baik dan kurangnya perhatian terhadap pemberdayaan kemampuan berpikir siswa. Lokasipengabdian yaitu di SMAN Arjasa, Jember. Tujuan kegiatan ini yaitu meningkatkan kompetensi guruterkait modul ajar pancasila dan keterampilan metakognitif. Metode yang digunakan yaitu terdiri atastiga tahap yaitu; 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, dan 3) penyelesaian. Hasil kegiatan pengabdian kepadamasyarakat yaitu didapatkan peningkatan pemahaman guru terkait modul ajar dan keterampilan berpikirkreatif yang dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan unjuk kerja. Kesimpulan dari kegiatan iniyaitu peningkatan kompetensi guru salah satunya disebabkan guru telah mempunyai pengetahuan awalterkait perangkat dalam proses pembelajaran dan kemampuan berpikir siswa sehingga dalam prosespelatihan berjalan dengan efektif.
Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, modul ajar, profil pancasila

ABSTRACTOne of the reasons for the low quality of the learning process is that the teaching modules are notproperly implemented and the lack of attention is paid to empowering students' thinking skills. Thepurpose of this activity is to increase teacher competence related to Pancasila teaching modules andmetacognitive skills. The method used consists of three stages namely; 1) planning, 2) implementation,and 3) completion. The results of community service activities were obtained by increasing teacherunderstanding regarding teaching modules and creative thinking skills which were carried out usinglecture, discussion and performance methods. The conclusion from this activity is increasing teachercompetence, one of which is because teachers already have prior knowledge regarding tools in thelearning process and students' thinking skills so that the training process runs effectively.
Keywords: creative thinking skills, pancasila profiles, teaching modules

Penulis Korespondensi :
Ali Usman
Universitas Muhammadiyah Jember
E-mail : aliusman@unmuhjember.ac.id



Jurnal Pengabdian Masyarakat Bumi Anoa – 1(2), 2022, Hal 71-77

72

PENDAHULUANKurikulum merdeka belajarmerupakan kurikulum yang bertujuanmengembangkan profil pancasila.Anggraeni et al., (2022) menyatakanprofil pancasila dapat dikembangkandengan pembelajaran yang bermaknadan bersifat sepanjang. Senada denganhal tersebut Irawati et al., (2022)menyatakan pembelajar sepanjanghayat mendorong siswa untukmempunyai dan menguasai beberapadimensi profil pancasila, seperti; 1)beriman, bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, dan berakhlak mulia, 2)berkebinekaan global, 3) bergotong-royong, 4) mandiri, 5) bernalar kritis,dan 6) berpikir kreatif. J. Yang & Zhao,(2021) menyatakan berpikir kreatifmerupakan bekal siswa untuk dapatberprestasi di dalam kelas, lebih lanjutsebagai modal utama untuk hidupdalam masyarakat yang kompetitif yangmelebih literasi dan numerasi.Dalam menunjang prosespembelajaran yang mengembangkanprofil pelajar pancasila maka sekolah-sekolah di Kabupaten Jember sekarangtelah menerapkan kurikulum merdekabelajar. Sehingga proses pembelajaransaat ini mengharuskan guru mampumembuat modul ajar profil pelajarpancasila. Oleh karena itu, gurusebaiknya dapat merancang modul ajarprofil pelajar pancasila dengan baikuntuk meningkatkan kualitas prosespembelajaran dan mencapai tujuanpembelajaran. Disisi lain berdasarkankajian literatur diketahui bahwa masihbanyak sekolah-sekolah di KabupatenJember yang kurang memperhatikanpengembangan profil pancasila(Maghfiroh et al., 2017; Tohir, 2019).

Hal ini berdampak pada rendahnyakemampuan berpikir kreatif siswa(Widiastuti & Indriana, 2019; Wulandariet al., 2019; Siregar et al., 2020 danWulandari et al., 2019). Rendahnyakemampuan berpikir kreatif siswa salahsatunya disebabkan oleh; 1) guru yangtidak menggunakan modul ajar yangmerupakan perangkat pembelajarandalam Kurikulum Merdeka sehinggacapaian Profil Pelajar Pancasila danCapaian Pembelajaran (CP) banyaktidak terpenuhi lebih lanjut alur tujuanpembelajaran banyak yang tidakterlaksana sehingga berdampak padarendahnya profil pancasila siswa(Kantun et al., 2021), 2) prosespembelajaran yang hanya bertujuanuntuk menyelesaikan tugas tanpapengarahan atau penggunaan metodeatau langkah-langkah sistematis yangharus dilakukan oleh siswa dalamproses mencari dan mendapatkankonsep, 3) proses pembelajaran yangdidominasi dengan ceramah sehinggakonsep yang seharusnya dicari dandidapatkan oleh siswa tetapi diberikanoleh guru dengan metode ceramah.Berdasarkan hasil observasi padaTanggal 08 November 2022 di yangdilakukan di salah satu sekolah diKabupaten Jember yaitu di SMAN Arjasadidapatkan hasil yaitu guru masihmembutuhkan wawasan atau informasiterkait mendesain modul ajar pelajarpancasila dan pengalaman membuatmodul ajar profil pancasila yang masihkurang. Berdasarkan hasil observasitersebut, maka diperlukan adanyapelatihan pembuatan modulpembelajaran profil pelajar pancasiladengan harapan dapat meningkatkan
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kualitas proses pembelajaran danmendukung ketercapaian tujuanpembelajaran terutama yaitukemampuan berpikir kreatif siswa.
METODELokasi pengabdian yaitu di SMANArjasa, Jember dengan jumlah pesertayaitu 15 guru. Kegiatan pengabdiankepada masyarakat ini terdiri atas tigatahap yaitu; 1) perencanaan, 2)pelaksanaan, dan 3) penyelesaian.Tahap pertama yaitu persiapanmerupakan tahap sebelum melakukanpelatihan. Tahap ini dilakukan padabulan Oktober Tahun 2022. Tahap inibertujuan menghasilkan rancanganmodul ajar profil pancasila dalammemberdayakan keterampilan berpikirkreatif siswa. Lebih lanjut dalamkegiatan dilakukan beberapa tindakanseperti; a) Analisis kebutuhan yangbertujuan untuk mempelajari tentangkondisi riil dan karakteristik guru dalamproses pembelajaran. Tahapan inidilakukan dengan memberikan angketdan melakukan observasi tentangproses pembelajaran, b) Studi literaturyang bertujuan untuk mengetahuiinformasi terkait kompetensi siswaterkait keterampilan berpikir kreatif, c)menentukan populasi, dan) menyusunperangkat pembelajaran, dan e)melakukan validasi perangkat.Tahap kedua yaitu pelaksanaan,dalam tahap ini terdiri dari terdiri dariempat tahapan yaitu; a) sosialisasiprogram, b) koordinasi pelaksanaan, c)pelaksanaan, dan e) evaluasi. Tahapsosialisasi program yaitu denganmenyebarkan undangan ke guru-guru.Tahap koordinasi pelaksanaan yaitudengan melaksanakan dengan 1) kepala

sekolah, 2) Penentuan jadwal kegiatan,3) Penentuan ruang kegiatan. Tahappelaksanaan yaitu dengan 1) Tahapanpersiapan yaitu denganmengidentifikasi pemahaman awalpeserta terkait modul ajar danketerampilan berpikir kreatif denganmemberikan pre-test, 2) Tahapanpelaksanaan yaitu dengan memberikanpemahaman kepada peserta mengenaiterkait modul ajar dan keterampilanberpikir kreatif melalui ceramah,diskusi dan unjuk kerja, dan 3) Tahapanevaluasi yaitu mengetahui tingkatpemahaman peserta terkait modul ajardan keterampilan berpikir kreatifdengan memberikan post-test

HASIL DAN PEMBAHASANHasil kegiatan pengabdian kepadamasyarakat yaitu didapatkanpeningkatan pemahaman guru terkaitmodul ajar dan keterampilan berpikirkreatif yang dilakukan dengan metodeceramah, diskusi dan unjuk kerja.Kegiatan diawali dengan memberikan
pretest terkait modul ajar danketerampilan berpikir kreatif. Setelahitu kegiatan pelaksanaan yaitu denganmemberikan materi terkait profilpelajar pancasila yang terdiri dari peranprofil pancasila, dimensi profilpancasila, makna setiap dimensi, danalur perkembangan dimensi. Setelah itudilanjutkan dengan materi keterampilanberpikir kreatif yang terdiri daripengertian dan peran keterampilanberpikir kreatif, pemberdayaanketerampilan berpikir kreatif, aspek-aspek dalam keterampilan berpikirkreatif, dan soal berpikir kreatif.
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Profil pelajar Pancasila berperansebagai acuan untuk guru dalammembangun karakter serta kompetensisiswa. Profil pelajar Pancasila terdiridari enam dimensi, yaitu: 1)beriman,bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, dan berakhlak mulia, 2)mandiri, 3) bergotong-royong, 4)berkebinekaan global, 5) bernalar kritis,dan 6) kreatif (Aditomo, 2022). Lebihlanjut keenam dimensi tersebut harusdapat ditanamkan dan dikembangkandalam diri siswa agar siswa mampumenjadi pembelajaran sepanjang hayatsehingga mampu hidup dalam suatumasyarakat global.Salah satu bekal untuk hidupdalam masyarakat yang global yaitusiswa harus mempunyai kemampuanberpikir yang baik. Kemampuanberpikir yang harus dimiliki yaituketerampilan berpikir kreatif. Berpikirkreativitas merupakan kemampuan

dalam menciptakan sesuatu menjadiada dan untuk menerapkan suatubentuk baru menghasilkan banyakketerampilan imajinatif atau untukmenciptakan sesuatu yang pernah adamenjadi sesuatu yang baru (Greenstein,2012). Seseorang  dengan berpikirkreatif  akan  mengamati  masalahdengan banyak cara dan akanmempelajari semua variabel terkait,mencari hal yang tidak terduga.Kegiatan pelaksanaan pelatihandilaksanakan dalam satu hari. Strategipelaksanaan kegiatan dilakukan denganmemberikan tes, berupa soal esai diawal dan akhir kegiatan pelatihan.Dimana dalam kegiatan pelatihanmateri pokok kegiatan yang diberikanyaitu tentang profil pelajar pancasiladan keterampilan berpikir kreatif siswa.Lebih lanjut kegiatan pelaksanaanpelatihan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Tabel Kegiatan Pelatihan

No. Kegiatan Strategi Pelaksanaan Materi Pokok Kegiatan1 Pretest Pemberian soal esai2 Kegiatan pelatihan Ceramah, tanya jawab,dan diskusi profil pelajar pancasila danketerampilan berpikir kreatifsiswa3 Posttest Pemberian soal esaiMateri yang diberikan yaitu tentang profil pelajar pancasila dan keterampilanberpikir kreatif siswa juga dijelaskan bagaimana bentuk modul ajar dan pemberdayaanketerampilan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk modul ajardan lembar penilaian keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Modul Ajar

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Modul Ajar

Nilai rata-rata pemahaman guru terkait modul ajar dan keterampilan berpikirkreatif dengan memberikan pre-test dan post-test terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 3. Grafik Peningkatan Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah Pelatihan
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Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa terjadi peningkatan rerata kompetensiguru terkait profil pelajar pancasila  sebelum dan setelah diberikan pelatihan. Indikatorperan profil pancasila sebelum dilakukan pelatihan (pre test) sebesar 8 dan setelahdilakukan pelatihan (posttest) sebesar 9. Indikator dimensi profil pancasila saat pretestsebesar 7 dan posttest sebesar 8. Indikator makna setiap dimensi saat pretest sebesar 6dan posttest sebesar 8. Indikator alur perkembangan dimensi saat pretest sebesar 7 danposttest sebesar 8.

Gambar 4. Grafik Peningkatan Kompetensi Guru Sebelum dan Sesudah PelatihanBerdasarkan Gambar 3, diketahuibahwa terjadi peningkatan reratakompetensi guru terkait keterampilanberpikir kreatif siswa sebelum dansetelah diberikan pelatihan. Indikatorpengertian dan peran keterampilanberpikir kreatif sebelum dilakukanpelatihan (pre test) sebesar 7 dansetelah dilakukan pelatihan (posttest)sebesar 8. Indikator pemberdayaanketerampilan berpikir kreatif pretestsebesar 7 dan posttest sebesar 9.Indikator aspek-aspek dalamketerampilan berpikir kreatif saatpretest sebesar 6 dan posttest sebesar 9.Indikator soal berpikir kreatif saatpretest sebesar 7 dan posttest sebesar 8.Peningkatan kompetensi guruterkait profil pelajar pancasila danketerampilan berpikir kreatif siswatidak lepas dari pemahaman awal yangtelah dimiliki oleh setiap guru. Dalamproses pelatihan, pemateri memberikan

wawasan baru kepada setiap guruterkait profil pelajar pancasila danketerampilan berpikir kreatif dan gurumenghubungkan pengetahuan yangtelah dimiliki sebelumnya denganinformasi baru. Sehingga dalam prosespelatihan pemateri tinggalmengkonstruksi pengetahuan yangtelah dimiliki oleh guru dan menjadikanpengetahuan tersebut atau menyepakatisecara bersama-sama untuk menjadipengetahuan bersama dalam kegiatanpelatihan.
KESIMPULANKesimpulan dari kegiatanpelatihan implementasi modul ajarprofil pancasila untuk meningkatkanketerampilan berpikir kreatif siswayaitu terjadi peningkatan pengetahuanguru terkait profil pelajar pancasila danketerampilan berpikir kreatif siswa halini dikarenakan semua guru telah
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mempunyai pengetahuan awal terkaitperangkat dalam proses pembelajarandan kemampuan berpikir siswasehingga dalam proses pelatihanpemateri lebih mudah dalammengkonstruksi pengetahuan guru.Kelebihan kegiatan ini yaitumemberikan kebermanfaatan kepadaguru guna mengimplementasikan modulajar profil pancasila danmemberdayakan keterampilan berpikirkreatif siswa. Harapannya yaitu terjadipeningkatan dari proses pembelajaran.Saran tindak lanjut berikutnya yaituadanya produk dari setiap guru dalammembuat modul ajar profil pancasilayang didalamnya menjelaskan carapeningkatan kemampuan berpikirkreatif siswa.
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